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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan 

bantuan dari SPSS 17.0, yaitu dengan metode regresi serta pembahasan dari hasil 

penelitian yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, maka diambil simpulan untuk 

menjawab indentifikasi masalah dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Pengaruh Laba Usaha terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam 

LQ45 selama tahun 2007-2008. 

 Berdasarkan Uji T dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa 

variabel Laba Usaha mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga 

saham. 

2. Besarnya Pengaruh Laba Usaha terhadap harga saham pada perusahaan yang 

tergabung dalam LQ45 selama tahun 2007-2008. 

 Pengaruh Laba Usaha terhadap harga saham adalah lemah karena besarnya 

hanya 10.8%. Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi harga saham, yaitu: kondisi pasar, struktur pemodalan 

perusahaan, pengaruh dari sektor industri, kondisi perekonomian, kebijakan 

pemerintah, kondisi politik, serta rumor-rumor yang beredar. 
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5.2 Saran 

Investor perlu memperhatikan faktor-faktor lain diluar laba yang mempengaruhi 

kenaikan dan penurunan harga saham sebagai pertimbangan bagi calon investor dalam 

menentukan investasi terhadap saham. Faktor-faktor itu antara lain: 

a. Supplay dan demand di bursa 

Jumlah supply dan demand yang terjadi di bursa berperan besar dalam pembentukan 

harga saham. Semakin banyak demand dan semakin sedikit supply akan menaikan 

harga saham karena pihak yang bersedia menjual saham akan menjual saham dengan 

nilai yang tinggi. Sebaliknya semakin banyak supply dan semakin sedikitnya demand 

pada umumnya akan menurunkan harga saham. 

b. Kondisi internal perusahaan 

Investor perlu mempertimbangkan penilaian kinerja perusahaan, pergantian 

pengurus perusahaan, pembagian dividen, dan hal-hal lain yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan melakukan investasi pada saham. 

c. Kondisi eksternal perusahaan 

Investor perlu mempertimbangkan kondisi eksternal perusahaan seperti kondisi 

perekonomian nasional maupun internasional, kebijakan pemerintah, kondisi politik 

dan keamanan, berita dan rumor terbaru mengenai perusahaan. 


